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Abstrak: Tujuan Penelitian untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mengembangkan paragraf. Penelitian ini merupakan peneltian kualitatif. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan sebanyak tiga siklus. Pada siklus I terjadi peningkatan keterampilan 
siswa dalam mengembangkan paragraf. Presentasi siswa yang menggunakan 
transisi adalah 23,33%, menggunakan kalimat topik 63,33, menggunakan kalimat 
pengembang 36,6. Kalimat penegas sebesar 13,33%. Pada siklus II peningkatan 
pada transisi 80%,  kalimat topik 83,33, kalimat pengembang 60% dan kalimat 
penegas 60%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 
mengembangkan paragraf meningkat, terutama  pada siklus III Jadi 
kesimpulannya bahwa mengajar dengan menggunakan model pembelajaran 
picture and picture dapat meningkatkan pemahaman siswa untuk pembelajaran 
mengarang.  
 
Kata Kunci : Kemampuan, mengembangkan, paragraf  model picture    
            
Abstrak: Objective to improve students' ability to develop paragraphs. This study 
is a qualitative course of a study. The study design used is classroom action 
research conducted three cycles. In the first cycle an increase students' skills in 
developing paragraph. Presentation of students who use the transition is 23.33%, 
63.33 using a topic sentence, using the phrase developers 36.6. Confirmation 
sentence of 13.33%. In the second cycle 80% increase on the transition, 83.33 
topic sentence, phrase and sentence developers 60% 60% confirmation. The 
results showed that the ability of students to develop increasing paragraphs, 
especially on the third cycle.. So the conclusion that teaching using learning 
model picture and picture can enhance students' understanding of the learning 
fabricate. 
 






alam pembelajaran Bahasa Indonesia kita mengenal empat aspek 
keterampilan. Keempat aspek keterampilan tersebut adalah keterampilan 
mendengarkan, keterampilan  berbicara, keterampilan membaca dan 
keterampilan menulis. Dalam silabus Bahasa Indonesia untuk keterampilan 
menulis di kelas V Sekolah Dasar pada semester I,  tertuang dalam Standar 
kompetensi “Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman 
secara tertulis dalam  bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis.” 
Ada pun Kompetensi Dasarnya adalah “Menulis karangan berdasarkan 
pengalaman dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan.” 
(BSNP 2008 ). 
Keterampilan  mendengarkan dan keterampilan membaca  digolongkan 
dalam keterampilan reseptif yaitu jenis keterampilan menerima dan menafsir 
bahasa. Sedangkan keterampilan berbicara dan menulis termasuk golongan  
keterampilan produktif, yaitu jenis keterampilan mencipta dan menyajikan 
bahasa.  Sehubungan dengan empat aspek keterampilan berbahasa tersebut, 
Zainurrahman (2011 : 5) menyatakan bahwa keterampilan berbicara dan 
menyimak dapat diperoleh secara alami. Sedangkan keterampilan membaca 
dan menulis hanya bisa diperoleh melalui latihan-latihan yang ketat dengan 
penguasaan konsep-konsep  terentu. Dari pernyataan ini terkandung 
pengertian bahwa untuk menguasai keterampilan menulis ternyata  lebih sulit 
jika dibandingkan dengan keterampilan berbicara dan menyimak. Karena 
keterampilan menulis harus diperoleh dengan cara dan aturan yang lebih 
ketat.  
Berkenaan dengan penguasaan keterampilan menulis, Akhadiah dkk   
(1988 : 1) mengungkapkan “Keterampilan menulis pada seseorang tidak 
tercipta dengan sendirinya. Ia diperoleh melalui  sebuah proses yang 
berlangsung lama dan terencana dengan baik. Agar seseorang dapat 
menguasai keterampilan menulis dengan baik maka dia harus memiliki bukan 
saja berupa keterampilan  akan tetapi juga ketekunan dan semangat.” 
Kesulitan dalam menulis atau mengarang sebenarnya bersumber dari 
sulitnya membangun atau  mengembangkan sebuah paragraf. Sebagaimana 
kita ketahui bahwa sebuah tulisan terdiri dari paragraf- paragraf. Ada tulisan 
yang hanya terdiri dari satu atau dua paragraf. Akan tetapi banyak juga tulisan 
yang terdiri dari ratusan bahkan ribuan paragraf. Kesulitan dalam 
mengembangkan paragraf biasanya terletak pada kekurangmampuan siswa   
dalam menempatkan komponen-komponen penyusun paragraf. Ada siswa 
yang belum  bisa menempatkan  kalimat pikiran pokok dengan tepat. Pada hal 
pikiran pokok atau kalimat utama dalam sebuah paragraf merupakan  sesuatu 
yang sangat penting  dalam membangun komunikasi atau  menyampaikan ide 
kepada para pembaca. Karena dengan menetapkan ide pokok yang benar 
dalam sebuah paragraf, baru paragraf tersebut bisa dikembangkan  melalui 
komponen atau elemen pengembang paragraf.  Tanpa kalimat pikiran pokok 
maka paragraf tersebut menjadi kurang bermakna dan terkesan berantakan 
yang pada akhirnya membawa pengaruh pada tulisan yang dihasilkan.  
Di samping masalah pikiran pokok, juga ditemukan kesulitan yang 




paragraf yang lain. Misalnya siswa belum mampu menggunakan transisi, 
kalimat pengembang dan kalimat penegas. Penggunaan kelengkapan paragraf 
yang lain selain kalimat pikiran pokok juga sangat penting dalam 
mengembangkan sebuah paragraf.  Menurut  Keraf (1973 : 67). Sebuah 
paragraf harus memiliki kesatuan tema, koherensi (kepaduan) kalimat dan 
perkembangan (perincian gagasan). Sejalan dengan itu   Crimmon (1984 : 
195) menyatakan “A paragraph is a set of related sentences that work 
together to ekspress or develop an ide”. Jadi sebuah paragraf akan terlihat 
apik dan logis serta mudah dipahami oleh pembaca jika semua komponen 
paragraf tersebut dapat diletakkan dengan benar dan berfungsi sesuai dengan 
ketentuan dalam sebuah tulisan.  Dengan demikian sebuah paragraf dapat 
dikatakan baik apabila tersusun secara logis, sistematis, dan mengandung 
empat elemen paragraf. Jadi dapat kita bayangkan bagaimana seorang penulis 
bisa membuat tulisan dengan baik jika ia tidak bisa menyusun dengan benar 
paragraf demi paragraf.  
Kesulitan dalam mengembangkan paragraf ini sebenarnya telah banyak 
menyita perhatian para pemerhati bahasa. Misalnya (Puspendik dalam 
Priyatni, 2008) menyatakan bahwa menulis paragraf relatif sulit. Bahkan 
penelitian yang dilakukan oleh Wawan Gunawan (2010), Hanifah (2007), 
Sholeh (2008)  dilatarbelakangi oleh kesulitan siswa dalam membuat dan 
mengembangkan paragraf. Karena sebuah paragraf  secara umum  
mengandung kompleksitas yang tinggi. Di sana terdapat masalah kebahasaan, 
misalnya tata tulis, pemakaian gaya bahasa, dan diksi. Di samping pula ada 
masalah isi tulisan yang berkaitan dengan substansi. Misalnya tentang  
kedalaman pembahasan dan kesatuan tulisan. Jadi sangat beralasan 
sebenarnya jika siswa merasa kesulitan dalam mengembangkan sebuah 
paragraf. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh  para peneliti terdahulu seperti 
Wawan Gunawan (2010),  dalam tesisnya yang berjudul model pembelajaran 
menulis paragraf  dengan analisis komprehensi ide pada kelas X SMAN 1 
Kota Jambi; Riskha Arfiyanti (2010) meneliti tentang kemampuan kreativitas 
menulis paragraf melalui model jejaring ide berorientasi imajinasi; Sholeh 
(2008) meneliti tentang strategi belajar berbasis inquiri menulis paragrapf,  
dan Soni (2007) meneliti jurnal bagi peningkatan  kemampuan siswa dalam 
menulis paragraf melaporkan bahwa apa yang mereka lakukan dalam meneliti 
kemampuan menulis paragraf kepada siswa, baik yang berkaitan dengan 
model pembelajaran, strategi pembelajaran maupun media pembelajaran 
sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis 
paragraf. 
 Jadi para peneliti tersebut menuyimpulkan bahwa sesungguhnya 
sekompleks apapun materi tentang menulis atau mengembangkan paragraf,  
para guru masih dapat  meningkatkan keterampilan siswa sesuai dengan 
karakteristik perkembangan kejiwaan siswa di jenjang pendidikan masing-
masing melalui model pembelajaran, strategi pembelajaran maupun media 
pembelajaran.    
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Untuk dapat memiliki sebuah keterampilan dalam menulis paragraf, 
maka diperlukan pendekatan-pendekatan. Menurut Zainurrahman (2011 : 8) 
“Sejumlah pakar telah merumuskan pendekatan-pendekatan dalam 
pembelajaran menulis. Pendekatan tersebut adalah pendekatan proses dan 
pendekatan produk. Dalam pendekatan proses pada dasarnya menekankan 
pada aspek proses yang dilalui oleh seorang penulis. Sedangkan pendekatan 
produk adalah  pendekatan yang menekankan pada aspek mekanika dari 
menulis seperti fokus pada tatabahasa, struktur kata, dan peniruan model”. 
Dalam pembelajaran menulis di sekolah dasar data emperis 
menunjukkan bahwa guru sering menggunakan pendekatan produk peniruan 
model. Artinya siswa diberikan sejumlah tulisan atau contoh sebuah tulisan, 
kemudian siswa tersebut ditugaskan untuk membuat sebuah karangan 
berdasarkan model atau contoh yang telah diberikan oleh guru. Setelah itu  
guru dan kadang-kadang juga bersama siswa melakukan penilaian atau 
review terhadap tulisan siswa tersebut. Dalam  pendekatan  ini tentu saja ada 
kekurangan  dan kelebihannya. Kekerungannya adalah bahwa para siswa 
tidak memahmi dengan benar bagaimana mereka menyusun atau 
mengembangkan paragraf. Mereka hanya dikondisikan untuk  meniru sebuah 
model tulisan yang telah jadi. Meskipun  isi dari tulisan tersebut berbeda. 
Cara seperti ini tentu saja tidak dapat memberikan pemahaman yang lebih 
dalam dan komperhensif kepada  siswa.  Keterampilan yang mereka peroleh 
hanya sebatas model tulisan saja. Mereka tidak diberikan bekal sampai  
menyentuh ke hal-hal yang bersifat substantif. Misalnya bagaimana struktur 
tulisan, pengembangan ide , kepaduan kalimat dsb. Adapun  keuntungannya 
adalah di samping mudah  menerapkannya,  pendekatan ini juga merupakan 
sumber pengetahuan agar penulis mengetahui apa saja  yang harus ditulis 
dalam bentuk dan tulisan terentu. Bisa saja siswa  menulis dengan format 
yang sama akan tetapi dengan tujuan yang berbeda. Misalnya menulis surat, 
menulis format isian dsb. Dengan melihat model, kemampuan siswa 
diharapkan secara perlahan dapat terbina dengan baik. 
Ketika peniliti melakukan penjajakan  kemampuan awal dalam 
mengembangkan paragaraf pada siswa kelas V di SD Negeri 39 Kecamatan 
Pontianak Kota, maka hasil yang diperoleh dari kegiatan tersebut adalah 
sebagai berikut: hanya 15,30% siswa menggunakan transisi, 48,62% siswa 
memiliki kalimat topik, 30,38% siswa memiliki kalimat pengembang, dan 
7,1% siswa menggunakan kalimat penegas. Dari data ini terlihat bahwa 
kemampuan siswa dalam mengembangkan paragraf masih sangat  rendah. 
Oleh karena itu, perlu ada upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa tersebut.  
Merujuk kepada  hasil penelitian dari para peneliti terdahulu seperti 
yang telah dipaparkan di atas, dan juga data hasil penjajakan kemampuan   
terhadap siswa kelas V SD Negeri 39 Kecamatan Pontianak Kota, maka perlu 
dilakukan perubahan dalam kegiatan pembelajarannya. Ada pun perubahan 
yang dimaksud adalah  terutama menyangkut tentang perubahan model 
pembelajaran. Setelah diadakan analisis, maka persoalan pokok rendahnya 
kemampuan siswa dalam pembelajaran khususnya dalam mengembangkan 
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paragraf adalah disebabkan proses pembelajaran yang  masih menggunakan 
pembelajaran secara tradisional. Menurut Trianto (2007 : 1) “berdasarkan 
hasil analisis penelitian terhadap rendahnya hasil belajar peserta didik, 
disebabkan  proses pembelajaran  yang didominasi  oleh pembelajaran 
tradisional”. pernyataan itu mengindikasikan bahwa saat ini  harus terjadi 
perubahan paradigma pembelajaran. Kalau pada awalnya pembelajaran 
berpusat pada guru (teacher centered) maka kini sudah saatnya pembelajaran 
beralih berpusat kepada siswa (student centered).  
Dalam hal ini peneliti mencoba memberikan alternatif model 
pembelajaran yang sesuai bagi siswa kelas V Sekolah Dasar. Model 
pembelajaran tersebut sangat mudah diterapkan dan  murah pula biayanya. 
Namun demikian model pembelajaran tersebut harus mampu  menarik minat 
siswa untuk mempelajari pengembangan paragraf. Sehingga secara bertahap 
kemampuan siswa dalam mengembangkan paragraf dapat ditingkatkan. 
Menurut Nieveen (dalam Trianto 2007 : 8) model pembelajaran yang 
baik jika memenuhi kriteria  sebagai berikut: (1) valid, (2) praktis, dan (3) 
efektif. Sejalan dengan itu Khabibah (dalam Trianto 2007), menyatakan 
bahwa untuk melihat tingkat kelayakan model pembelajaran untuk aspek 
validitas dibutuhkan ahli dan praktisi untuk memvalidasi model pembelajran 
yang dikembangkan. Sedangkan untuk aspek kepraktisan dan efektivitas  
diperlukan suatu perangkat pembelajaran untuk melaksanakan model 
pembelajaran yang dikembangkan.   
Namun demikian menurut Arend (2001 : 24), bahwa tidak ada satu 
model pembelajaran  yang paling baik. Karena masing-masing model 
pembelajaran dapat dikatakan baik, apabila telah diujicobakan  untuk 
mengajarkan materi pelajaran terentu. Hal ini mengindikasikan bahwa untuk 
mengajarkan materi pelajaran  tertentu maka guru harus memilih model 
pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Jadi untuk 
menentukan model pembelajaran harus dipertimbangkan secara matang 
semua aspek yang menyangkut proses pembelajaran tersebut. Misalnya 
menyangkut perkembangan kognitif siswa, kemudahan sarana/media yang 
tersedia dan kondisi kelas tempat berlangsungnya proses pembelajaran.  
Dengan demikian sangatlah penting bagi guru untuk mengetahui 
tentang ragam model pembelajaran. Karena dengan menguasai beberapa 
model pembelajaran maka seorang guru akan lebih mudah melaksanakan 
proses pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran akan berjalan lebih efektif 
dan menyenangkan. Sehingga pada akhirnya tujuan pelajaran yang telah 











Di dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif. Menurut Trianto (2010 : 
194) “Penelitian deskriptif  bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu.” 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan prosedur penelitian tindakan. Menurut 
Trianto (2010 : 205) menyatakan  Penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian 
refleksi diri yang dilakukan oleh para partisipan dalam situasi-situasi sosial (termasuk 
pendidikan) untuk memperbaiki praktik yang dilakukan sendiri. Dengan demikian akan 
diperoleh pemahaman mengenai praktik tersebut dan situasi di mana praktik tersebut 
dilaksanakan. Dalam pembelajaran, penelitian demikian biasanya  dipusatkan pada 
situasi pembelajaran di kelas, sehingga tindakan ini biasa disebut  dengan Penelitian 
Tindakan Kelas (classroom action research). 
  Wibawa (2003 : 8) menyatakan “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ialah suatu 
penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif terhadap berbagai tindakan yang 
dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu 
perencanaan sampai dengan penilaian terhadap  
tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan belajar-mengajar, untuk 
memparbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan. 
Bentuk penelitian ini adalah termasuk dalam penelitian kualitatif.  Kirk dan Miller 
(dalam  Moleong (2002 : 3) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi  
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental  bergantung pada 
pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-
orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya. Dari kenyataan ini terdapat 
indikasi  bahwa penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah. Jadi 
peneliti harus melibatkan dirinya atau sebagian waktunya untuk terjun langsung 
mengadakan penelitian pada subjek penelitian, di sekolah atau di mana penelitian 
tersebut dilaksanakan. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, maka prosedur penelitiannya 
dibagi dalam tahapan-tahapan (siklus). Menurut Iskandar (2011 : 114) “Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang-ulang. Yang 
mencakup empat langkah sebagai berikut: (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan 
(acting), (3) pengamatan (observing), dan (4) refleksi (reflecting). 
Menurut Saminanto (2010 : 12) “Observasi adalah kegiatan pengamatan untuk 
memotret sejauh mana efektivitas  kepemimpinan atas tindakan telah mencapai 
sasaran.” Oleh karena itu, yang menjadi sasaran observasi  dalam Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) adalah proses pembelajaran dan hasil atau dampak yang ditimbulkan 
tindakan dalam pembelajaran  yang direncanakan sebagai tindakan perbaikan. Proses 
dan dampak tersebut lalu  diinterpretasikan, kemudian digunakan sebagai pegangan 
untuk menyusun kembali langkah-langkah perbaikan berikutnya.  
Pengolahan  dan analisa data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif. 
Artinya data tersebut digambarkan secara presentase untuk melihat kecenderungan yang 
terjadi dalam kegiatan pembelajaran. 1.) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dianalisa dengan menggunakan format  penilaian APKG I. Kemudian hasil dari 
penilaian tersebut dikategorikan dalam klasifikasi berkemampuan rendah, sedang dan 








dalam klasifikasi rendah, sedang, dan tinggi. 3.) Aktivitas siswa dalam Proses Belajar 
Mengajar (PBM) dianalisa tingkat keaktifannya. Kemudian dikategorikan dalam 
klasifikasi  rendah, sedang, dan tinggi. 4.) Implementasi tindakan  dalam Model 
Pembelajaran Picture and picture, dianalisa tingkat keberhasilannya, kemudian 
dikategorikan dalam klasifikasi tidak berhasil, kurang berhasil, dan berhasil. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Hasil 
Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan peneliti di SD Negeri 39 Kecamatan 
Pontianak Kota, dilaksanakan  dalam tiga siklus  pembelajaran. Untuk lebih jelasnya 
bagaimana proses penelitian ini dilaksanakan, maka akan dipaparkan rinciannya sebagai 
berikut: 
1. Pembelajaran Siklus I 
Hasil pembelajaran pada siklus I terlihat sebagai berikut: 
1. Nilai terendah adalah 13,05 
2. Nilai tertinggi 75,70 
3. Jumlah nilai 1.127,61 
4. Nilai rata-rata adalah 37,59 
5. Siswa yang nilainya mencapai KKM adalah 5 orang 
6. Siswa yang nilainya  di bawah KKM adalah 25 orang 
7.  
Tabel 1 
Rekapitulasi Nilai Karangan Siswa 
Dalam Mengembangkan Paragraf Pada Siklus I 
 
No Aspek yang Dinilai 
Nilai /Frekwensi Siswa 
Jumlah  
A B C D 
1 Komponen Paragraf      
 a. Kalimat Topik 4 3 7 15 29 
 b. Kalimat Pengembang 1 0 0 28 29 
 c. Transisi 4 1 2 22 29 
 d. Kalimat Penegas 0 1 2 26 29 
2 Kesesuaian Isi      
 a. Judul 11 1 1 16 29 
 b. Sistematika Penulisan 1 2 4 22 29 
 c. Diksi 2 0 1 26 29 
2 EYD      
 a. Huruf Kapital 3 3 1 22 29 
 b. Tanda Baca 3 3 1 22 29 
 c. Kerapian 2 0 0 27 29 










A. Sangat baik (86% - 100%) 
B. Baik (76% - 85%) 
C. Cukup (66% - 75%) 
D. Kurang (< 66%) 
 
Dari tabel di atas terlihat jelas bahwa kemampuan mengembangkan paragraf 
siswa kelas V SD Negeri 39 masih sangat kurang. Hampir seluruh aspek pengembangan  
paragraf nilai siswa berada pada  level D (nilai kurang). ini mengindikasikan bahwa 
siswa memang belum mempunyai  kemampuan dalam mengembangkan paragraf. 
Meskipun ada juga diantaranya siswa yang sudah menunjukkan kemampuan hal 
tersebut meskipun belum maksimal.  
2. Pembelajaran Siklus II 
 
Hasil Pembelajaran siklus II adalah sebagai berikut: 
1. Nilai terendah adalah 21 
2. Nilai tertinggi 91 
3. Jumlah nilai 1.969,33 
4. Nilai rata-rata adalah 65,64 
5. Siswa yang nilainya mencapai KKM adalah 19 orang 
6. Siswa yang nilainya  di bawah KKM adalah 11 orang 
Data di atas dapat diajabarkan dalam rincian seperti  tabel di bawah ini 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Nilai Karangan Siswa  
Dalam Mengembangkan Paragraf  Pada Siklus II 
 
No Aspek yang Dinilai 
Nilai /Frekwensi Siswa 
Jumlah  
A B C D 
1 Komponen Paragraf      
 a. Kalimat Topik 22 3  0 30 
 b.Kalimat Pengembang 5 4 5 12 30 
 c.Transisi 14 3 6 7 30 
 d.Kalimat Penegas 5 5 8 12 30 
2 Kesesuaian Isi      
 a. Judul 16 8 1 5 30 
 b.Sistematika Penulisan 2 7 6 15 30 
 c.Diksi 3 5 5 17 30 
2 EYD      
 a. Huruf Kapital 17 2 4 7 30 
 b. Tanda Baca 13 7 3 7 30 
 c. Kerapian 0 2 2 26 30 









A. Sangat baik (86% - 100%) 
B. Baik (76% - 85%) 
C. Cukup (66% - 75%)guyddycfi 
D. Kurang (< 66%) 
 
Dari tabel di atas terlihat jelas bahwa kemampuan mengembangkan paragraf 
siswa kelas V SD Negeri 39 sudah menunjukkan kemajuan yang sangat berarti. Jika 
hasil tindakan siklus kedua ini dibandingkan dengan tindakan pada siklus pertama, 
maka nampak sekali kemajuan yang telah dimiliki oleh siswa. Dari tiga aspek 
pengembangan paragraf yaitu komponen-komponen pengembangan paragraf, 
kesesuaian isi, dan EYD para siswa  telah memperoleh nilai yang rata-rata baik. 
Selengkapnya akan dipaparkan pada rincian di bawah ini. 
 
Tabel 3 
Perbandingan Perolehan Hasil Tindakan  
Pada Siklus I dan Siklus II 
 
No Uraian Siklus I Siklus II Kenaikan/penurunan% 
1 Nilai tertinggi 75,70 91,00 20.21% 
2 Nilai terendah 13,05 21,00 60,92% 
3 Nilai rata-rata 37,59 65,64 74,62% 
4 Siswa ≥ KKM 5 orang 19 orang 280% 
5 Siswa < KKM 25 orang 11 orang 56% (penurunan) 
 
 
3. Pembelajaran Siklus III  
Hasil Pembelajaran Siklus III 
1. Nilai terendah adalah 54,00 
2. Nilai tertinggi 97,50 
3. Jumlah nilai 2.490,99 
4. Nilai rata-rata adalah 85,70 
5. Siswa yang nilainya mencapai KKM adalah 27 orang 
6. Siswa yang nilainya  di bawah KKM adalah 3 orang 
Data di atas dapat diajabarkan dalam rincian seperti tabel di bawah ini. 
 
Tabel 4 
Rekapitulasi Nilai Karangan Siswa 
Dalam Mengembangkan Paragraf Siklus III 
 
No Aspek yang Dinilai 
Nilai /Frekwensi Siswa 
Jumlah  
A B C D 
1 Komponen Paragraf      
 a. Kalimat Topik 27 1 2 0 30 





 c. Transisi 13 0 8 9 30 
 d. Kalimat Penegas 15 7 2 6 30 
2 Kesesuaian Isi      
 a. Judul 20 10 0 0 30 
 b. Sistematika Penulisan 23 4 1 2 30 
 c. Diksi 5 12 7 6 30 
3 EYD      
 a. Huruf Kapital 23 1 2 4 30 
 b. Tanda Baca 26 1 1 2 30 
 c. Kerapian 18 6 5 1 30 
       
 
Keterangan: 
A. Sangat baik (86% - 100%) 
B. Baik (76% - 85%) 
C. Cukup (66% - 75%) 
D. Kurang (< 66%) 
 
Dari tabel di atas terlihat jelas bahwa kemampuan mengembangkan paragraf 
siswa kelas V SD Negeri 39 sudah menunjukkan kemajuan yang sangat berarti. Jika 
hasil tindakan siklus kedua ini dibandingkan dengan tindakan pada siklus pertama, 
maka nampak sekali kemajuan yang telah dimiliki oleh siswa. Dari tiga aspek 
pengembangan paragraf yaitu komponen-komponen pengembangan paragraf, 
kesesuaian isi, dan EYD para siswa  telah memperoleh nilai yang rata-rata baik. 




Perbandingan perolehan hasil tindakan 
pada siklus II dan siklus III 
 
No Uraian Siklus II Siklus III Kenaikan/penurunan% 
1 Nilai tertinggi 91,00 97.5 7.14% 
2 Nilai terendah 21,00 54,00 157.14% 
3 Nilai rata-rata 65,64 85,70 30.56% 
4 Siswa ≥ KKM 19 orang 27 orang 42.11% 
5 Siswa < KKM 11 orang 3 orang 72.72% (penurunan) 
 
Model pembelajaran picture and picture  merupakan model pembelajaran yang 
diterapkan pada pembelajaran mengembangkan paragraf. Model pembelajaran ini 
menekankan pada kegiatan siswa untuk mengamati gambar demi gambar. Setalah itu 
mereka melakukan analisis pada gambar-gambar tersebut untuk mendapatkan 
pemahaman dan  gagasan tentang apa yang menjadi ide pokok dari gambar-gambar 
tersebut. Selanjutnya para siswa secara bertahap mengembangkan paragraf-demi 







Ketika  pelaksanaan tindakan pada siklus pertama siswa nampak sangat antusias. 
Hal ini terlihat pada saat guru menjelaskan tentang komponen-komponen paragraf. 
Siswa sangat senang memperhatikan  gambar-gambar yang ditayangkan  guru  melalui 
LCD, dan gambar yang ditempel di papan tulis. Satu persatu siswa memberikan 
komentar dan pendapatnya saat guru menanyakan hal-hal atau peristiwa yang terjadi 
dalam gambar. Pada saat bekerja kelompok siswa makin terlihat aktif berdiskusi dengan  
teman-teman kelompoknya. Mereka berusaha untuk menyelesaikan masalah yang 
diberikan guru kepada mereka terutama dalam mengembangkan paragraf menurut 
komponen-komponennya. Dalam kegiatan ini guru mengambil peran sebagai 
pembimbing diskusi bagi tiap kelompok. Demikian pun ketika salah seorang dari  
tampil ke depan kelas untuk mewakili kelompoknya. Mereka terlihat percaya diri untuk 
menampilkan hasil karya mereka terbaik dari kelompoknya. Ada pun  pada saat 
kegiatan individu  para siswa benar-benar aktif mengikuti pelajaran serta petunjuk yang 
disampaikan oleh guru. Jika mereka tidak memahami, mereka selalu bertanya kepada 
guru. Satu hal yang benar-benar menggembirakan  bagi guru dari penyajian model 
pemblejaran picture and picture ini, yaitu siswa terlihat sangat aktif dan kreatifitas 
mereka sangat tinggi.  
Adapun hal-hal yang menyangkut mengenai hasil belajar siswa pada siklus I ini 
adalah sebagai berikut: 1.) Pemahaman siswa tentang komponen-komponen paragraf 
masih sangat kurang. Oleh karena itu peneliti perlu memberikan penjelasan lebih rinci 
dan membuat aktivitas kelas yang melibatkan siswa dalam pembelajaran harus lebih 
banyak. 2.) Meskipun kemampuan siswa    dalam siklus 1 masih rendah, namun setelah 
pelaksanaan pembelajaran siswa sudah punya dasar pemahaman yang cukup baik. 
Sehingga guru hanya meningkatkan keterampilannya saja. 3.) Dari segi kerapian hampir 
semua siswa masih belum mampu menunjukkan hasil kerja yang diharapkan. Oleh 
karena itu guru perlu memberikan motivasi  yang lebih baik lagi agar seluruh pekerjaan 
siswa menjadi lebih rapi.  
Pada   pelaksanaan tindakan  siklus kedua siswa semakin nampak sangat 
antusias. Hal ini terlihat pada saat guru menjelaskan tentang bagaimana membuat 
kalimat topik, kalimat pengembang, transisi maupun kalimat penegas dalam 
mengembangkan  sebuah paragraf. Siswa sangat aktif memperhatikan detail gambar-
gambar yang ditayangkan  guru  melalui LCD, dan gambar yang ditempel di papan tulis. 
Melalui diskusi dalam kelompok siswa mulai menemukan cara bagaimana 
mengembangkan paragraf berdasarkan unsur-unsurnya. Namun demikian tentu saja 
masih ada siswa yang masih saja mengalami kesulitan dalam membuat kalimat topik, 
kalimat pengembang, transisi dan kalimat penegas.  
Dalam tindakan siklus kedua ini guru pun merasa lebih lancar dalam menyajikan 
model pembelajaran picture and picture ini dibandingkan dengan pada saat siklus 
pertama. Hal ini tentu saja disebabkan karena guru sudah mempunyai pengalaman yaitu 
ketika melaksanakan tindakan siklus pertama. Sehingga kekurangan yang ada pada 
siklus perta tersebut dapat diperbaiki baik dalam persiapan maupun dalam 
pelaksanaannya.  
Demikian pula halnya dengan penggunaan media. Berdasarkan pengalaman pada 







sedemikian rupa sehingga pada waktu penggunaannya relative tidak terjadi gangguan 
yang berarti. Ada pun dari jenis gambar yang ditampilkan meskipun temanya masih 
sama akan tetapi kegiatan pada gambar diusahakan agar berbeda. Hal ini dimaksudkan 
agar siswa mempunyai pengalaman baru dalam menyusun sebuah karangan.  
Secara ringkas hasil refleksi dari siklus kedua  adalah sebagai berikut: 1.) 
Pemahaman siswa tentang komponen-komponen paragraf cukup memadai, meskipun 
guru  masih merasa belum puas. Hal karena kemajuan yang dicapai oleh para siswa 
masih belum seperti yang diharapkan. Antara lain adalah nilai rata-ratanya masih belum 
mencapai batas KKM dan masih ada  11 orang siswa  yang belum  mencapai KKM. 2.) 
Meskipun kemampuan siswa dalam mengembangkan paragraf pada siklus kedua ini 
sudah jauh meningkat jika dibandingkan dengan siklus pertama, akan tetapi  masih 
terdapat bagian-bagian materi pengembangan paragraf yang belum dipahami oleh siswa. 
Hal ini terlihat pada rendahnya nilai beberapa orang siswa untuk unsur-unsur tersebut. 
Mereka masih banyak berada level C dan D. yaitu untuk kalimat pengembang, 
sistematika penulisan, diksi,  serta kerapian. Sedangkan untuk unsur-unsur yang lain 
para siswa sudah mempnyai pemahaman yang rata-rata baik. Oleh karena itu  guru 
merasa perlu untuk melanjutkan lagi penelitian ini sampai pada tindakan siklus ketiga. 
3.) Pada siklus ketiga ini peneliti akan memfokuskan pembahasan yang berkaitan 
dengan hal-hal yang belum dipahami siswa secara baik. Merujuk pada data siklus kedua 
berarti pembahasan harus ditekankan pada kalimat pengembang, sistematika penulisan, 
diksi,  serta kerapian.   
Pelaksanaan tindakan  siklus ketiga ditandai dengan hal-hal sebagai berikut. 
Efektivitas pembelajaran semakin semakin meningkat. Karena baik guru maupun siswa 
sudah benar-benar memahami bagaimana cara melaksanakan model pembelajaran 
picture and picture ini. Para siswa sudah tidak lagi ragu-ragu untuk terlibat dalam setiap 
kegiatan pembelajaran yang disajikan oleh guru. Mereka telah terbiasa berkelompok, 
dan bekerja sama dalam kelompok.  Sehingga permasalahan yang mereka hadapi dapat 
mereka pecahkan secara  bersama-sama melalui diskusi kelompok yang dipandu oleh 
guru.  Di pihak guru ternyata pada siklus ketiga ini merupakan siklus yang prima karena 
seluruh rencana pembelajaran dapat diterapkan dengan sebaik-baiknya. Artinya hampir 
seratus persen perencanaan pembelajaran yang disusun  pada siklus ketiga ini dapat 
terlaksana. Kejadian ini tentu saja tidak mengherankan karena guru telah benar-benar 
mengerti dengan sesungguhnya bagaimana melaksanakan model pembelajaran picture 
and picture ini sebenarnya. Dengan kondisi seperti yang digambar di atas, maka sudah 
barang tentu akan berdampak positif pada hasil pembelajaran. Baik hasil itu berupa 
sikap maupun  hasil belajar  berupa nilai yang diperoleh oleh siswa. Hasil yang berupa 
sikap sangat jelas terlihat ketika siswa sangat bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang diberikan oleh guru. Sednagkan hasil yang berupa hasil belajar 
adalah terjadi peningkatan nilai dari siklus pertama dan siklus kedua.  
Adapun   hasil refleksi dari siklus ketiga ini  adalah sebagai berikut: 1.) 
Pemahaman siswa tentang komponen-komponen paragraf sudah sangat baik. Karena 
kemajuan yang dicapai oleh para siswa sudah  seperti yang diharapkan. Antara lain 
adalah nilai rata-ratanya sudah mencapai batas KKM, meskipun masih ada  3 orang 
siswa  yang belum  mencapai KKM, akan tetapi nilai siswa yang belum mencapai KKM 
tersebut sudah jauh meningkat jika dibandingkan dengan nilai siklus pertama dan 







siklus ketiga. Hal ini dapat dilihat dari tabel penilaian yang mencakup lima unsur yaitu 
nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, dan  mencapaian KKM. Sebagian besar 
siswa sudah berada pada level A dan B. Hanya untuk masalah kerapian saja siswa masih 
banyak berada pada level D atau kurang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN PENELITIAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan selama penelitian  dapatlah  disimpulkan bahwa 
model pembelajaran picture and picture  dalam pembelajaran mengembangkan paragraf 
di kelas V SD Negeri 39 Kecamatan Pontianak Kota adalah sebagai berikut: 1,) Dalam 
menyusun perencaan pembelajaran harus mengikuti tata aturan seperti yang di syaratkan 
dalam  standar porses. Perencanaan pembelajaran tersebut harrus dapat mengaktifkan 
siswa  dan memberikan solusi pengembangan kognitif, afektif dan psikomotor. 2.) 
Dalam pelaksanaan pembelajaran mengembangkan paragraf guru tetap memulai dengan 
apersepsi, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti yang berupa eksplorasi, elaborasi 
dan konfimasi. Pada kegiatan inti siswa langsung terlibat dalam tahap-tahap 
mengembangkan paragraf melalui media berbagai macam gambar berseri. Dan pada 
kegiatan  berikutnya guru memberikan penilaian terhadap pekerjaan siswa baik secara 
kelompok maupun individu. 3.) Secara keseluruhan proses pembelajaran dengan 
menggunakan model picture and picture dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mengembangkan paragraf. Hal ini ditandai  dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa 
dari tahapan-tahapan tindakan mulai dari siklus pertama, siklus kedua, sampai pada 
siklus ketiga. 3.) Respon siswa terhadap model pembelajaran picture and picture  sangat 
positif. Hal ini terlihat dengan antusiasme siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
4.) Tidak terdapat kesulitan yang berarti dalam melaksanakan model pembelajaran 
picture and picture. Artinya semua guru dapat melaksanakan pembelajaran model 
picture and picture ini.  
Saran 
Agar model pembelajaran picture and picture ini dapat terlaksana dengan baik, 
maka guru perlu membuat persiapan dengan sebaik-baiknya. Persiapan yang dimaksud 
bukan saja pada perangkat pembelajarannya akan tetapi yang lebih penting adalah 
persiapan mental guru, persiapan media dan juga persiapan referensi. Model 
pembelajaran picture and picture ternyata terbukti mampu meningkatkan keterampilan 
siswa dalam mengembangkan paragraf. Oleh karena itu sebaiknya para guru 
menerapkan model pembelajaran ini ketika mereka akan mengajarkan materi tentang 
menulis karangan. Penulis berharap mudah-mudahan hasil penelitian ini dapat menjadi 
rujukan atau referensi bagi guru-guru dalam memperkaya pembendarharaan model-
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